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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian-uraian dan analisis diatas yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keunggulan aspek pengamalan ibadah pada sistem pemondokan Ma‟had 

At-Tanwir MAN 2 Kota Banjarmasin 

Keunggulan aspek pengamalan ibadah pada sistem pemondokan Ma‟had 

At-Tanwir MAN 2 Kota Banjarmasin Keunggulan aspek pengamalan ibadah pada 

sistem pemondokan Ma‟had At-Tanwir MAN 2 Kota Banjarmasin ditrapkan 

dengan meharuskan siswanya unttuk melaksanakan kegiatan ibadah seperti sholat 

berjamaah di Mesjid, sholat sunah, membaca dan menghafal Al-Qur‟an, dan 

belajar kitab, selain itu juga ada beberapa hal yang diterapkan yaitu sebagai 

berikut: Memberikan pemahaman kepada siswa, menumbuhkan kesadaran siswa, 

memberikan motivasi kepada siswa , pembiasan tanpa menintimidasi kepada 

siswa, hukuman dalam bentuk poin terhadap siswa. 

2. Faktor yang mendukung dan menghambat Keunggulan aspek 

pengamalan ibadah pada sistem pemondokan Ma‟had At-Tanwir MAN 2 Kota 

Banjarmasin 
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Faktor yang mendukung yaitu: faktor yang dicapai siswa, faktor guru, 

faktor siswa dan faktor keluarga. Sedangkan untuk faktor penghambat yaitu: 

faktor emosi dan faktor sarana prasarana. 

B. Saran-saran 

Agar Keunggulan aspek pengamalan ibadah pada sistem pemondokan 

Ma‟had At-Tanwir MAN 2 Kota Banjarmasin dapat berjalan optimal untuk 

dilaksanakan makadisarankan: 

1. kepada guru, dalam pengamalan ibadah sudah berjalan baik. Selain itu, 

kesadaran siswa juga sangat perlu diperhatikan lagi agar dapat berjalan dengan 

lancar. Terus tingkatkan pendisisplinan terhadap siswa dalam mengerjakan 

ibadah. 

2. kepada siswa, agar terus meningkatkan semangat dalam beribadah dan 

tetap menjaga pendisiplinan dalam pengamalan ibadah. Melakukan pelanggaran 

itu hal yang wajar dalam sistem pendidikan, tetapi jadikanlah perbuatan tersebut 

sebagai pembelajaran dan pengalaman agar menjadi lebih baik. Jangan takut 

mengakui kesalahan dan belajar lah dari kesalahan tersebut untuk bisa 

bertanggung jawab, karena setiap perbuatan kita lakukan pasti ada akibat yang 

akan kita tanggung. 

3. penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian lain yang tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai pengamalan ibadah. 

  




